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ABSTRAK

Vesa Wirya Sandi, 2021: “Kesesuaian Pola Celana Sistem Helen Joseph
Armstrong Pada Wanita Dewasa Indonesia.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Kesejahteraan
Keluarga. Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga.
Universitas Negeri Padang”

Pola celana sistem Helen Joseph Armstrong berasal dari Amerika dan
terdapat dalam buku Pattern Making For Fashion Design. Pola celana sistem
Helen Joseph Armstrong belum diketahui kesesuaiannya pada wanita dewasa
Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian dengan
mendeskripsikan kelemahan, cara memperbaiki kelemahan dan kesesuaian pola
celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Objek
penelitian yaitu pola celana sistem Helen Joseph Armstrong yang disesuaikan
pada wanita dewasa Indonesia berusia 23 tahun dengan tinggi 153 cm dan berat
badan 52 kg. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner. Penilaian
dilakukan oleh 4 orang panelis yang berpengalaman dalam bidang pola busana
wanita dan dilakukan dengan cara fitting. Teknik analisa data yang digunakan
adalah statistik deskriptif yang diolah menggunakan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kelemahan pola celana sistem
Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia yaitu; 1) lingkar pinggang
longgar 1 inci, 2) lingkar panggul longgar 1 inci, 3) panjang celana berlebih 0,5
inci, 4) lingkar kaki celana longgar sebanyak 2 inci. Cara memperbaikinya yaitu;
1) lingkar pinggang dikurangi 0,25 inci pada ¥ pola celana, 2) lingkar panggul
dikurangi 0,25 inci pada ¥ pola celana, 3) panjang celana dikurangi 0,5 inci, 4)
lingkar kaki celana dikurangi 0,5 inci pada ¥ pola celana. Kemudian kelemahan
tersebut diperbaiki pada pola dan celana sehingga menghasilkan pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong yang sesuai pada wanita dewasa Indonesia
berusia 23 tahun dengan tinggi 153 cm dan berat 52 kg. Kesesuaian pola
didapatkan dengan mencocokkan hasil dari kelemahan dan cara perbaikan pola
celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia dengan
merubah rumus pola celana sistem Helen Joseph Armstrong.

Kata kunci: Kesesuaian, pola, celana, Helen Joseph Armstrong, wanita dewasa
Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok yang harus diutamakan
oleh manusia, busana yang dipakai harus disesuaikan dengan bentuk tubuh,
warna kulit, kepribadian dan kesempatan. Selain itu dalam pembuatan busana
ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu menentukan model, pemilihan
sistem pola, pemilihan bahan dan teknik menjahit.

Celana merupakan salah satu busana pokok yang digunakan oleh pria
maupun wanita. Menurut Djati Pratiwi (2001:70) “Celana adalah busana
bagian bawah mulai dari pinggang sampai mata kaki dan mempunyai pipa
untuk memasukan kaki”. Menurut Heni (2003:8), “Celana merupakan busana
bagian bawah yang terdiri dari dua pipa yang disatukan oleh jahitan pesak”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, celana merupakan busana bagian bawah
mulai dari pinggang sampai mata kaki yang terdiri dari dua pipa untuk
memasukan kaki, yang disatukan oleh jahitan pesak.

Dalam pembuatan celana, pemilihan sistem pola merupakan faktor
terpenting yang harus diperhatikan, karena bagus tidaknya celana yang
dipakai sangat dipengaruhi oleh sistem pola itu sendiri, misalnya untuk
pinggang yang ramping maupun panggul yang lebih berisi. Menurut Jogianto
(2005:2) “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi

untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Porrie (2011:2)



“Pola dalam bidang jahit maksudnya adalah suatu potongan kain atau kertas
yang dipakai sebagai contoh untuk membuat pakaian”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan sistem pola adalah
suatu susunan yang saling berhubungan secara teratur pada pembuatan pola
busana yang dituangkan dalam bentuk kertas dan dipakai sebagai contoh
untuk membuat pakaian.

Di Indonesia terdapat beberapa sistem pola untuk membuat celana
wanita yang berlaku secara universal, yaitu 1) J.H.C, Meyneke, (2) So-En, (3)
Dressmaking, (4) Charmant, (5) Danckaerts, dan (6) Cuppens-Geurs,
menurut Prahastuti (2012:24). Selain itu masih banyak sistem pembuatan pola
celana wanita lainnya, salah satunya yaitu sistem pola Helen Joseph
Armstrong. Sistem ini merupakan sistem pola yang biasa dipakai pada
perguruan tinggi teknik di  Los Angeles dengan nama buku
PATTERNMAKING For Fashion Design yang dikarang oleh Helen Joseph
Armstrong dengan terbitan pada tahun 2010 di Pearson Education, Los
Angels.

Dalam pembuatan pola celana, sistem Helen Joseph Armstrong
memiliki kelebihan seperti pembuatan pola yang lebih simpel dan mudah
dipahami karena hanya menggunakan 4 jenis ukuran diantaranya 1) lingkar
pinggang, 2) lingkar panggul, 3) Kedalaman pesak/ tinggi duduk, dan
4) dari pinggang ke mata kaki atau panjang celana.

Menurut hasil penelitian medis yang dilakukan oleh Alana Biggers

tentang Average Height for Women pada tahun 2019, menyatakan bahwa



pada tahun 2016 untuk wanita dewasa Amerika yang berumur 20 tahun
keatas memiliki rata- rata tinggi badan yaitu 162 cm dan berat badan rata-
ratanya adalah 77 kg. Sedangkan tinggi rata- rata wanita dewasa Indonesia
adalah 152,8 cm dengan berat badan rata- rata 52 kg (Beritagar.id : 2017).

Secara umum dapat disimpulkan jika tinggi maupun berat badan wanita
Amerika atau Eropa lebih tinggi atau berat dibandingkan dengan wanita Asia
seperti Indonesia. Berdasarkan perbedaan rata- rata ukuran tubuh wanita
dewasa tersebut, maka celana wanita menggunakan sistem pembuatan pola
Helen Joseph Armstrong yang diujicobakan kepada wanita dewasa Indonesia
yang memiliki ukuran tubuh rata- rata belum tentu sesuai. Untuk itu jelas
memerlukan kesesuaian agar lebih sesuai digunakan dengan ukuran tubuh
pemakainya (Wignjosoebroto, 2000).

Pada penelitian ini penulis mengujicobakan pembuatan pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa indonesia berusia 23
tahun dengan tinggi 153 dan berat badan 50 kg. Hurlock (2011:245)
berpendapat bahwa masa usia dini dimulai pada usia 18 sampai 40 tahun.
Usia dewasa merupakan masa seseorang telah menyelesaikan pertumbuhanya
dan siap menerima kedudukanya di dalam masyarakat. Secara fisik, masa
dewasa dini menunjukan penampilan yang sempurna dalam arti bahwa
pertumbuhan maupun perkembangan aspek- aspek fisiologis telah mencapai
posisi puncak dan memiliki daya tahan dan taraf kesehatan yang prima.
Berdasarkan pernyataan tersebut penulis memilih wanita dewasa Indonesia

sebagai model dalam penelitian ini.



Berdasarkan penjelasan diatas, penulis tertarik meneliti pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia berusia 23
tahun dengan tinggi 153 cm dan berat badan 52 kg. Berdasarkan analisis awal
yang penulis lakukan, jumlah ukuran yang dibutuhkan untuk membuat pola
celana sistem Helen Joseph Armstrong sebanyak 4 ukuran yaitu lingkar
pinggang, lingkar panggul, tinggi duduk dan panjang celana. Perbedaanya
dengan sistem lain terlihat dari ukuran yang dibutuhkan lebih sedikit,
sehingga pembuatan pola sistem imi lebih simpel atau praktis. Ukuran lingkar
pesak didapatkan dari ukuran tinggi duduk, dan ukuran lainnya
menyesuaikan.

Dengan adanya ukuran dan ketentuan dalam pembuatan pola, belum
dapat dipastikan bahwa pola tersebut sesuai dengan ukuran tubuh sipemakai,
karena setiap sistem mempunyai cara tersendiri dalam proses pembuatan
pola, untuk itu perlu dilakukan kesesuaian.

Pada jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP, pembuatan pola
celana menggunakan sistem Helen Joseph Armstrong  belum pernah
dipelajari. Hal ini disebabkan karena kurangnya referensi terkait pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong tersebut. Untuk itu penulis tertarik
melakukan penelitian tentang pola celana sistem Helen Joseph Armstrong
pada wanita dewasa Indonesia agar pola yang digunakan pada jurusan Iimu
Kesejahteraan Keluarga FPP UNP lebih bervariasi.

Selain sistem pembuatan pola, pemilihan bahan juga mendukung hasil

celana karena jika bahan yang digunakan tidak sesuai, maka akan



mempengaruhi hasil celana tersebut. Bahan yang sesuai untuk pembuatan
celana ini adalah bahan yang tebal, mempunyai tenunan yang rapat dan
lembut. Karena bila menggunakan bahan yang tipis seperti satin sutra akan
mempengaruhi jatuhnya celana yang dihasilkan.

Agar celana yang dikenakan pas dan bagus terlebih dahulu harus
dilakukan pengepasan atau fitting. Menurut poespo (2000:72) “Fitting
menunjukkan pada sempit dan longgarnya sebuah bentuk busana dengan
orang yang memakai”. Jadi fitting bertujuan untuk mengetahui pas atau tidak
pasnya pakaian pada tubuh sipemakai. Fitting dilakukan dua sampai tiga kali,
agar celana benar-benar tepat dan pas digunakan untuk tubuh wanita
dewasalndonesia. Apabila terdapat ketidaksesuaian maka harus dilakukan
perbaikan pola.

Berdasarkan pra eksperimen yang penulis lakukan dalam pembuatan
pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia
pada tanggal 15 Juni 2020, maka terdapat kelemahan dan kelebihan pada pola
celana sistem Helen Joseph Armstong ini. Kelemahan pola celana sistem
Helen Joseph Armstong diantaranya yaitu Lingkar pinggang berlebih
sebanyak 1 inci, Lingkar panggul berlebih 0,5 inci, lingkar kaki celana
berlebih 2 inci, lingkar pesak turun 0,25 inci, dan panjang celana berlebih 1
inci. Sedangkan kelebihan pola celana sistem Helen Joseph Armstong ini
yaitu jatuh celana sistem Helen Joseph Armstong ini bagus. Oleh karena itu
maka celana sistem Helen Joseph Armstong ini diperlukan analisis atau

penelitian lebih lanjut agar tercipta pola yang lebih baik.



Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita
dewasa Indonesia. Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk
mengungkapkan kelemahan, cara memperbaiki pola serta kesesuaian pola
celana sistem Helen Joseph Armstrong. Sehingga terciptalah pola celana yang
simpel dan praktis dan sesuai pada wanita dewasa Indonesia, serta dapat
menambah variasi sistem pola celana wanita pada jurusan IKK FPP UNP.
Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul. “Kesesuaian Pola Celana Sistem Helen Joseph Armstong
Pada Wanita Dewasa Indonesia”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka muncul beberapa
permasalahan sebagai berikut :

1. Jumlah ukuran yang digunakan untuk membuat pola celana sistem Helen
Joseph Armstrong lebih sedikit daripada ukuran yang biasa digunakan
untuk membuat pola celana pada mata kuliah terkait di jurusan llmu
Kesejahteraan Keluarga FPP UNP.

2. Terdapat perbedaan ukuran tubuh rata-rata wanita dewasa Amerika dengan
wanita dewasa Indonesia.

3. Sistem pola yang digunakan dalam pembuatan celana wanita pada mata
kuliah terkait di jurusan Illmu Kesejahteraan Keluarga UNP kurang

bervariasi.



4. Belum diketahui kelemahan dan kelebihan pola celana sistem Helen
Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia.

5. Belum diketahui cara memperbaiki kelemahan pada pola celana sistem
Helen Joseph Armstrong agar menghasilkan pola celana yang sesuai pada
wanita dewasa Indonesia.

6. Belum diketahui kesesuaian pola celana sistem Helen Joseph Armstrong
pada wanita dewasa Indonesia.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
agar penelitian tidak meluas dan terfokus pada inti permasalahannya, dalam
hal ini maka penulis menyesuaikan pola celana sistem Helen Joseph

Armstong pada wanita dewasa Indonesia yang berusia 23 tahun dengan tinggi

153 cm dan berat badan 52 kg. Adapun batasan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Kelemahan pola celana sistem Helen Joseph Armstong pada wanita
dewasa Indonesia.

2. Memperbaiki pola celana sistem Helen Joseph Armstong pada wanita
dewasa Indonesia.

3. Kesesuaian pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita

dewasa Indonesia.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat kelemahan pada pola celana sistem Helen Joseph
Armstrong pada wanita dewasa Indonesia?

2. Bagaimanakah cara memperbaiki kelemahan yang ada pada pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia?

3. Bagaimanakah kesesuaian pola celana sistem Helen Joseph Armstrong
pada wanita dewasa Indonesia?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mendeskripsikan :

1. Kelemahan yang terdapat pada pola celana sistem Helen Joseph
Armstrong pada wanita dewasa Indonesia.

2. Memperbaiki Kelemahan yang ada pada pola celana sistem Helen
Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia.

3. Hasil pola celana sistem Helen Joseph Armstrong yang sudah
disesuaikan pada wanita dewasa Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian tentang kesesuaian pola celana sistem Helen

Joseph Armstong ini, penulis mengharapkan penelitian bermanfaat bagi:

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan dibidang pola

busana.



2.

Bagi mahasiswa, sebagai referensi bagi penelitian berikutnya khususnya
yang berkaitan tentang pembuatan pola celana wanita.

Bagi program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, agar pola yang
digunakan pada mata kuliah khususnya busana kerja dan tailoring lebih
bervariasi.

Untuk menemukan pola celana yang praktis dan simpel dibuat serta

cocok pada wanita dewasa Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kelemahan pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita
dewasa Indonesia.

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka terdapat kelemahan
pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa
Indonesia yang berusia 23 tahun dengan tinggi 153 dan berat 52 kg. Dari
keseluruhan aspek yang dinilai oleh panelis pada fitting | diperoleh rata-
rata persentase 75 % dikategorikan tinggi. Akan tetapi masih terdapat 3
aspek yang dinilai kurang sesuai dan 1 aspek dinilai tidak sesuai. Ditinjau
dari segi ukuran yang dibutuhkan yaitu ukuran lingkar pinggang dan
lingkar panggul longgar serta panjang celana berlebih. Selanjutnya
lingkar kaki celana sistem Helen Joseph Armstrong longgar karena tidak
menggunakan ukuran lingkar kaki celana model.

2. Cara memperbaiki kelemahan pola celana sistem Helen Joseph
Armstrong

Berdasarkan kelemahan yang ditemukan, maka pola celana sistem

Helen Joseph Armstrong diperbaiki dengan cara mengurangi ukuran

lingkar pinggang sebanyak 1 inci, lingkar panggul sebanyak 1 inci,
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lingkar kaki celana dikurangi 2 inci, dan panjang celana dikurangi 0,5
inci.

3. Kesesuaian pola celana sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita
dewasa Indonesia.

Berdasarkan temuan hasil penelitian, maka kesesuaian pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita dewasa Indonesia 23 tahun
dengan tinggi 153 cm dan berat 52 kg terdapat pada Fitting Il dan
memperoleh persentase yang dikategorikan sangat tinggi yaitu 100%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang melakukan penelitian eksperimen pada saat
mengambil ukuran panjang celana, pastikan letak garis lingkar pinggang
tepat dan sama saat melakukan fitting | dan fitting Il agar ukuran yang di
ambil pas pada tubuh model.

2. Bagi peneliti selanjutnya, pada saat penilaian oleh panelis sebaiknya
menggunakan bahan yang sama saat melakukan fitting I, fitting Il, dan
seterusnya agar tidak mempengaruhi hasil jadi celana yang dibuat.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada wanita Indonesia dengan usia,
tinggi badan dan berat badan lainya.

4. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan penelitian pola celana
sistem Helen Joseph Armstrong pada macam- macam bentuk tubuh,

teknik pembuatan pola, dan lain-lain.
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5. Diharapkan dosen yang mengajar pola agar dapat menggunakan pola
celana sistem Helen Joseph Armstrong pada mata kuliah busana kerja

dan Tayloring.
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